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ABSTRAK
Tujuan penelitian adalah membantu siswa dalam memahami dan menerapkan kecer-
dasan interpersonal, melalui penerapan metode role play pada siswa dalam pergaulan di 
sekolah.
Tempat penelitian SMAN 5 Karawang. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI, 
sampel yang digunakan adalah kelas XI IPA 1 sebanyak 48. Teknik sampling yang digu-
nakan adalah simple random sampling. Instrumen yang diguna-kan berupa kuesioner, 
dengan empat kemungkinan jawaban dan skala yang digunakan adalah skala likert yaitu 
instrumen kecerdasan interpersonal. 
Teknik analisa data yang digunakan adalah uji-t pada taraf siginifikansi 0,5%, ha-
sil analisa data diperoleh nilai x2hitung adalah 11,070. Saat pretes dan postes diperoleh x
2
hi-
tung  -3011,19 dan -19977,74  karena  x
2
hitung <  x
2
tabel, maka sampel berasal dari data yang 
berdistribusi normal.  Hasil perhitungan homogenitas juga dihitung dengan rumus uji-F 
yang menyatakan bahwa Fhitung  < Ftabel  atau 1,59 < 1,65, artinya data tersebut homogen. 
Pada uji hipotesis, Thitung = 17,86 dengan taraf signifikansi 0,05, maka diperoleh Ttabel = 
1,68 ternyata Thitung > Ttabel jadi Ho ditolak, Ha diterima. Kesimpulan uji hipotesis adalah 
ada pengaruh penerpan metode role play terhadap kecerdasan interpersonal siswa dalam 
pergaulan di sekolah.
Kata kunci : Role Play, Kecerdasan Interpersonal
Pendahuluan






giaan	 remaja	 dalam	 peristiwa	 tertentu	 serta	 peran	
gender	dalam	masyarakat	merefleksikan	peran	pro-
ses	 sosial-emosional	 dalam	 perkembangan	 remaja	
(Santrock,	2003).
Howard	 Gardner,	 mengungkapkan	 pengertian	
kecerdasan	interpersonal	sebagai	kemampuan	untuk	
memahami	orang	lain:	apa	yang	memotivasi	mere-
ka,	 bagaimana	 mereka	 bekerja,	 bagaimana	 beker-
ja	sama	dengan	orang	lain	(Armstrong,	2002).	Ke-
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cerdasan	interpersonal	dibangun	antara	lain	atas	ke-










gejala	masalah	 pribadi	 dan	 sosial	 ini	 juga	 tampak	
dalam	perilaku	keseharian.
Hasil	 studi	 pendahuluan	 yang	 dilakukan	 oleh	
peneliti	 di	SMAN	5	Karawang	mendapatkan	hasil	
bahwa	 metode	 pembelajaran	 yang	 dilakukan	 oleh	
guru	pembimbing	yaitu	ceramah,	diskusi	dan	tanya	






















perasaan	orang	 lain.	Peka	pada	 ekpresi	wajah,	 su-
ara	 dan	 gerakan	 tubuh	 orang	 lain	 dan	 ia	 mampu	
memberikan	respon	secara	efektif	dalam	berkomu-
nikasi	(Theory_of_Multiple_Intelligences.htm).	Ke-





memahami	 dan	 berhubungan	 dengan	 orang	 lain,	
meliputi	kemampuan	untuk	menangkap	beda	yang	









Berdasarkan	 beberapa	 pengertian	 diatas,	 dapat	
disimpulkan	bahwa	kecerdasan	interpersonal	adalah	
suatu	 kemampuan	 atau	 keterampilan	 seseorang	
dalam	 menciptakan	 relasi,	 membangun	 relasi	 dan	
mempertahankan	 relasi	 sosialnya	 sehingga	 kedua	
belah	 pihak	 berada	 dalam	 situasi	 saling	 mengun-
tungkan.
Role Play
Role Play	 merupakan	 sebuah	 metode	 pengaja-
ran	yang	berasal	dari	dimensi	pendidikan	 individu	














Bentuk	 role play	 bisa	 dimulai	 dari	 yang	 pal-
ing	 pengaturan	 yang	minimal	 dengan	 durasi	 yang	
pendek	sampai	situasi	yang	kompleks.	Role	adalah	
cara	 untuk	menghantarkan	 aspek-aspek	 dalam	 ke-
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	Dalam	bimbingan	klasikal,	role play	 dapat	di-
gunakan	 untuk	 membantu	 siswa	 memahami	 dan	
menghayati	masalah-masalah	sosial	serta	mengem-
bangkan	kemampuan	untuk	memecahkannya.	Siswa	
didorong	 untuk	 mengeksplorasi	 masalah-masalah	
tersebut	dengan	cara	memainkan	peran	dalam	situ-
asi	 yang	 telah	 ditentukan,	 secara	 spontan	 tanpa	
menggunakan	naskah.	Metode	role play	memudah-
kan	 siswa	 untuk	 bekerjasama	 dalam	menganalisis	
keadaan	sosial.
Banyak	 guru	 yang	 tidak	 bisa	membedakan	 an-
tara	role play	dan	drama.	Meskipun	keduanya	tam-
pak	sama,	tetapi	mereka	sangat	berbeda	dalam	gaya.	
Mungkin	 perbedaan	 yang	 paling	 menonjol	 adalah	
pada	 pelaksanaannya;	 drama	 yang	 asli	 biasanya	
menggunakan	 naskah,	 sedangkan	 role play	 meng-
gunakan	unsur	spontan	atau	setidaknya	reaksi	yang	
tidak	dipersiapkan	terlebih	dahulu.
Berdasarkan	 pemaparan	 para	 ahli	 diatas	 maka	
















Populasi	 	 penelitian	 ini	 adalah	 siswa	 kelas	 XI	
SMAN	5	Karawang.	Teknik	sampling	yang	akan	di-
gunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 Simple Ran-
dom Sampling	 (Sugiyno,2008).	 Alat	 pengumpu-
lan	data	yang	akan	digunakan	dalam	penelitian	ini	
adalah	Kuesioner	 atau	 angket	 yang	 berbentuk	 tes.	
Dalam	 penelitian	 ini	 kuesioner	 mengenai	 kecer-
dasan	interpersonal,dengan	skala	Likert	yang	telah	
dimodifikasi,	 yaitu	 hanya	 terdiri	 dari	 4	 alternatif	
jawaban.	
Untuk	 uji	 coba	 instrumen	 dalam	 penelitian	 ini	



































 Tabel Frekuensi Distribusi Tingkat 




















Berdasarkan	 kategori	 pada	Tabel	 di	 atas,	 siswa	
yang	memiliki	skor	rata-rata	yaitu	kelas	interval	125	













dah	 sebanyak	10	orang.	Hanya	 sedikit	 siswa	yang	
memiliki	pemahaman	pada	kategori	tinggi	pada	ke-
las	tersebut.
Data	 diperoleh	 dari	 hasil	 tes	 setelah	 perlakuan	
yang	 diberikan	 kepada	 responden	 sebanyak	 48	
orang.	Berdasarkan	pengolahan	data,	diperoleh	ni-
lai	 terendah	 128	 dan	 tertinggi	 163.	Mean	 sebesar	
150,45,	 modus	 150	 dan	 median	 153.	 Sedangkan	






































a. Data Pre- test
	 Uji	normalitas	data	pre-test	kecerdasan	interper-
sonal		didapat			2hitung	=	-	3011,19	<			2tabel=	
11,	 07,	 pada	 taraf	 signifikan	 0,05.	 Berarti	 data	
pre-	test	kecerdasan	interpersonal	diperoleh	dari	
sample	yang	berdistribusi	normal.	
b. Data Post- test
	 Uji	 normalitas	 data	 post-	 test	 kecerdasan	 inter-
personal	didapat			2hitung	=	-	1977,74	<			2tabel=	
















X  hitung < X  tabel
 
 
2. Pos-tes - 1977,74 11,070
Homogenitas	 diuji	 dengan	 mengggunakan	 ru-
mus	 Uji-F,	 dari	 hasilnya	 dapat	 digambarkan	 data	
sampel	yang	diambil	akan	bersifat	homogen	apabi-
la	Fhitung		<	Ftabel.	Sebaliknya,	data	sampel	akan	





gi	varians	 terbesar	 (125,60)	dibagi	varians	 terkecil	
(78,89)	dan	hasilnya	adalah	1,59.	Selanjutnya	hasil	
tersebut	dikonsultasikan	dengan	 tabel	 taraf	signifi-
kan α = 5% dan derajat kebebasan derajat kebebasan 
untuk	pembilang	(n1-1)	=	48	-1	=	47,	sedangkan	de-





gunakan	 rumus	 t-test,	 	 dan	mendapatkan	 hasil	Thi-
tung	(17,86)	>	Ttabel	(1,68)	pada	taraf	signifikansi	0,05	
maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pernyataan	 yang	
mengatakan	tidak	ada	perbedaan	antara	sebelum	dan	




lakuan	 teknik	Role	 play	 terhadap	 peningkatan	 ke-
cerdasan	interpersonal	pada	taraf	nyata	0,05.	





lai	 rata-rata	 kecerdasan	 interpersonal	 sebelum	 di-
berikan	 perlakuan	 dengan	 metode	 role	 play	 sebe-
sar	135,72	dan	berubah	setelah	diberikan	perlakuan	
menjadi	 150,45.	Adanya	 peningkatan	 skor	 rata-ra-
ta	 sesudah	 diberikan	 perlakuan,	 dapat	 dikatakan	








peningkatan	 kecerdasan	 interpersonal	 siswa.	Hasil	
dari	 peningkatan	 tersebut	 tidak	 hanya	 bisa	 dilihat	







teman,	 kemampuan	 teman	 dengan	 cara	mengama-
ti	 temannya;	 disaat	mendapatkan	 tugas	 kelompok,	





























3)	 Selain	 itu,	melalui	penelitian	 ini	 terlihat	betapa	
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